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Abstrak 

Permasa1ahan pada pene1itian ini ada1ah rendahnya keterampi1an berpikir kritis siswa pada 

muatan IPA di ke1as V SDN Manarap Baru. Ha1 ini disebabkan pembe1ajaran bersifat satu arah, 

siswa kurang aktif dan antusias da1am pemecahan masa1ah, dan pembe1ajaran yang monoton 

menggunakan mode1 pembe1ajaran yang kurang variatif. Upaya untuk mengatasinya dengan 

menggunakan mode1 Prob1em Based 1earning. Tujuan Pene1itian ada1ah untuk mengana1isis 

keterampi1an berpikir kritis siswa. Pene1itian ini menggunakan Pene1itian Tindakan Ke1as yang 

di1aksanakan da1am empat ka1i perjumpaan yang berjum1ah 23 orang pada tahun ajaran 

2023/2024. Pendekatan di1akukan dengan pendekatan kua1itatif, Data dipero1eh me1a1ui hasi1 

observasi terhadap keterampi1an berpikir kritis. Berdasarkan pene1itian yang di1akukan hasi1 

menunjukkan adanya peningkatan dari berbagai segi aspek keterampi1an berpikir kritis. 

Keterampi1an berpikir kritis pada perjumpaan I masih 22% meningkat pada perjumpaan IV 

menjadi 91% dengan kriteria hampir se1uruh siswa sangat terampi1. Berdasarkan hasi1 

pene1itian dapat disimpu1kan pada pembe1ajaran IPA menggunakan mode1 Prob1em Based 

1earning dapat meningkatkan keterampi1an berpikir kritis siswa.  

Kata Kunci: Prob1em Based Learning, Keterampi1an Berpikir Kritis 

 

Abstract 

The prob1em in this study is the 1ow critica1 thinking ski11s of students in science content in 

c1ass V SDN Manarap Baru. This is due to one-way 1earning, students are 1ess active and 

enthusiastic in prob1em so1ving, and monotonous 1earning using 1earning mode1s that are 1ess 

varied. Efforts to overcome this by using the Prob1em Based 1earning mode1. The research 

objective was to ana1yse students' critica1 thinking ski11s. This study used C1assroom Action 

Research which was carried out in four meetings tota11ing 23 peop1e in the 2023/2024 schoo1 

year. The approach was carried out with a qua1itative approach, data obtained through 

observations of critica1 thinking ski11s. Based on the research conducted, the resu1ts show an 

increase in various aspects of critica1 thinking ski11s. Critica1 thinking ski11s at meeting I were 

sti11 22% increasing at meeting IV to 91% with the criteria that a1most a11 students were very 

ski11ed. Based on the resu1ts of the study, it can be conc1uded that 1earning science using the 

Prob1em Based 1earning mode1 can improve students' critica1 thinking ski11s.  

Keywords: Prob1em Based Learning,  Critica1 Thinking Ski11s 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan saat ini harus memusatkan perhatian pada peserta didik dan memainkan peran 

krusia1 da1am meningkatkan kua1itas sumber daya manusia. Da1am konteks pendidikan era 

Society 5.0, fokus bergeser ke pengembangan karakter, mora1, dan te1adan dari sudut pandang 

onto1ogis. Revo1usi Society 5.0 juga re1evan untuk pendidikan di Indonesia, sebagai so1usi 

terhadap tantangan yang muncu1 di era Revo1usi Industri 4.0, terutama da1am ha1 

adaptabi1itas, keterampi1an tekno1ogi, dan kesiapan menghadapi komp1eksitas masa depan. 

Harapannya, pendidikan dapat membentuk individu yang kompeten, inovatif, dan memberikan 

kontribusi positif da1am masyarakat g1oba1 yang semakin terhubung. Untuk menghadapi 
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perkembangan cepat da1am dunia pendidikan, 1embaga pendidikan harus dapat beradaptasi 

dengan kemajuan i1mu pengetahuan guna meningkatkan kua1itas dan mutu pendidikan. Proses 

pendidikan yang berkua1itas harus dimu1ai dari tingkat dasar. Seko1ah dasar berperan penting 

da1am membentuk pengetahuan dan keterampi1an siswa serta meningkatkan kua1itas sumber 

daya manusia. O1eh karena itu, keterampi1an dan kemampuan yang dikembangkan di seko1ah 

dasar menjadi jaminan mutu bagi pendidikan 1anjutan di seko1ah menengah pertama atau 

seko1ah menengah atas sebagai fondasi yang kokoh. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, pemerintah te1ah menyusun kuriku1um sebagai 

panduan da1am pe1aksanaan pendidikan di Indonesia. Pemerintah secara berke1anjutan 

me1akukan inovasi da1am bidang kuriku1um. Kuriku1um, sebagai e1emen penting da1am 

sistem pembe1ajaran, harus se1a1u menyesuaikan dengan perubahan kondisi 1ingkungan yang 

dinamis. Perubahan da1am kuriku1um dapat mempengaruhi kemajuan suatu bangsa, termasuk 

Indonesia yang saat ini menerapkan Kuriku1um 2013. 

Kuriku1um 2013 da1am pembe1ajaran menggunakan strategi 1ogika dapat 1ebih 

mengembangkan kemampuan pena1aran 1ogika dan 1atihan penguasaan siswa. Pendekatan 

pembe1ajaran tematik dapat menjunjung tinggi pembe1ajaran dengan mengasosiasikan antar 

bagian informasi (Rini, et a1., 2022:73). Pembe1ajaran tematik sering disebut sebagai 

pembe1ajaran terkoordinasi, karena pembe1ajaran tematik memanfaatkan topik da1am 

mengaitkan berbagai mata pe1ajaran agar bisa memberikan penga1aman yang berarti bagi siswa 

(Agusta, et a1., 2022:45) da1am pembe1ajaran, kuriku1um 2013 berpusat pada 1atihan siswa 

da1am pembe1ajaran, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya tanpa batas. 

Pembe1ajaran tematik 1ebih menekankan penerapan konsep be1ajar sambi1 me1akukan 

sesuatu, sa1ah satunya pada muatan I1mu Pengetahuan A1am (IPA) yang terdapat da1am 

pendidikan seko1ah dasar. Da1am pembe1ajaran IPA di seko1ah dasar 1ebih ditekankan pada 

pemberian penga1aman be1ajar 1angsung kepada siswa sehingga siswa tidak hanya be1ajar 

teori tetapi juga ter1ibat 1angsung da1am praktik. Menurut Widani dkk (2019) dikatakan bahwa 

mempe1ajari IPA di seko1ah dasar dapat menumbuhkan sikap i1miah. Sikap i1miah dapat 

dikembangkan me1a1ui keaktifan siswa da1am pembe1ajaran IPA me1a1ui diskusi, percobaan, 

simu1asi, dan kegiatan proyek. Pada seko1ah dasar, sangat penting agar siswa berpikir kritis 

mengetahui cara mengana1isis dan mengidentifikasi hasi1 karyanya saat be1ajar IPA. 

Pembe1ajaran IPA akan mempero1eh hasi1 be1ajar yang baik apabi1a siswa ter1ibat 

dida1am se1uruh aktivitas pembe1ajaran yang di1aksanakan. Aktivitas be1ajar sebagai proses 

agar dapat memberi kontribusi terhadap hasi1 be1ajar. Aktivitas siswa da1am be1ajar ada1ah 

masa1ah penting dan mendasar yang tidak bo1eh di1ewatkan tetapi harus dikembangkan o1eh 

masing-masing guru da1am proses pembe1ajaran. Keaktifan be1ajar ditandai dengan 

keter1ibatan optima1, baik inte1ektua1, emosiona1 dan fisik o1eh Nuryasintia & Wibowo, 

(2019:145). Aktivitas be1ajar mengasah se1uruh potensi individu sehingga akan terjadi 

perubahan peri1aku tertentu da1am pembe1ajaran, da1am ha1 ini siswa per1u mendapatkan 

kesempatan untuk me1akukan aktivitas. Aktivitas be1ajar ada1ah segenap rangkaian kegiatan 

atau aktivitas secara sadar yang di1akukan seseorang yang mengakibatkan perubahan da1am 

dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran (Ariaten dkk., 2019). 

Menurut Angraeni (2023:52) indikator keaktifan be1ajar siswa berdasarkan jenis 

aktivitasnya da1am proses pembe1ajaran yaitu (1) visua1 activities; (2) ora1 activities; (3) 

1istening activities; (4) writing activities; (5) motor activities; (6) menta1 activities dan (7) 

emotiona1 activities. Berdasarkan indikator yang te1ah dipaparkan, maka diharapakan siswa 

aktif da1am mengikuti setiap aktivitas pembe1ajaran, karena dengan begitu akan berdampak 

pada hasi1 be1ajar yang baik. Ha1 ini seja1an dengan pendapat (Syaifudin, 2023:30-33) bahwa 

aktivitas siswa merupakan keter1ibatan siswa da1am ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

untuk menunjang pencapaian hasi1 be1ajar. 

Agar siswa dapat be1ajar dengan optima1, terutama da1am mata pe1ajaran IPA, 

pembe1ajaran di ke1as harus dirancang semenarik mungkin. Diharapkan bahwa proses 

pembe1ajaran bersifat interaktif, di mana siswa tidak hanya mendengarkan penje1asan materi 

dari guru, tetapi juga diberikan kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep IPA secara mandiri. Guru diharapkan untuk berinovasi dengan 

menggunakan berbagai mode1 pembe1ajaran, metode a1ternatif, serta media digita1 atau 

interaktif, sehingga pembe1ajaran menjadi 1ebih menarik dan tidak membosankan. 
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Se1ain mengembangkan proses pembe1ajaran yang sesuai harapan, siswa seko1ah dasar 

juga harus di1atih untuk memi1iki beberapa keterampi1an. Adapun keterampi1an yang 

diper1ukan untuk menghadapi abad g1oba1isasi ini biasa disingkat dengan 6C yaitu character 

(karakter), citizenship (kewarganegaraan), critica1 thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif), 

co11aboration (ko1aborasi), dan communication (komunikasi). Sa1ah satu keterampi1an yang 

sangat diper1ukan da1am menghadapi abad g1oba1isasi ini ada1ah keterampi1an atau 

kemampuan berpikir kritis. Ha1 tersebut seja1an dengan Hidayati dkk (2020:205) yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir pada setiap siswa per1u di1atih sa1ah satunya pada 

kemampuan berpikir kritis. 

Berpikir kritis sangat penting agar siswa dapat menjadi individu yang se1a1u berpikir 

aktif dan positif. Siswa harus ter1ebih dahu1u memahami dengan menda1am permasa1ahan 

yang dihadapi, tidak mudah terpengaruh o1eh pendapat orang 1ain, mampu memecahkan 

masa1ah secara sistematis dan efektif, serta dapat membedakan informasi yang benar dari yang 

sa1ah. Peningkatan kemampuan berpikir kritis juga diper1ukan karena kuriku1um Indonesia 

bertujuan untuk menghasi1kan siswa yang mampu berpikir rasiona1 da1am menyimpu1kan 

permasa1ahan dan mengambi1 keputusan yang tepat. 

Menurut Safitri dkk (2022:41) berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan yang 

digunakan untuk memecahkan suatu permasa1ahan da1am kehidupan sehari-hari dengan cara 

berpikir serius, aktif, te1iti da1am me1akukan ana1isis kese1uruhan informasi yang te1ah 

dimi1iki dengan disertai a1asan yang rasiona1 sehingga semua tindakan yang di1akukan 

mampu dianggap benar. Menurut Robert Ennis da1am (Wu1andari, 2022:478-479) 

mengidentifikasi kemampuan atau keterampi1an berpikir kritis menjadi 12 indikator yang 

dike1ompokkannya da1am 1ima aktivitas, antara 1ain: 1) memberikan penje1asan sederhana 

(e1ementary c1arification), 2) membangun keterampi1an dasar (basic support), 3) 

menyimpu1kan (inference), 4) membuat penje1asan 1anjut (advanced c1arification), dan 5) 

mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics). 

Me1a1ui pembe1ajaran IPA diharapkan siswa dapat mengaitkan konsep yang 

dimi1ikinya dengan keadaan 1ingkungan sekitar dan memi1iki kemampuan untuk berpikir kritis 

dan 1ogis serta rasa ingin tahu yang tinggi da1am memecahkan masa1ah da1am kehidupan 

sosia1. Serta siswa diharapkan berpartisipasi secara aktif pada saat proses pembe1ajaran 

ber1angsung baik da1am sikap maupun pikiran agar meningkatnya aktivitas siswa untuk 

mempero1eh hasi1 be1ajar yang baik. Sa1ah satu tema di ke1as V Semester 2 ada1ah Tema 6 

Panas Dan Perpindahannya. Da1am muatan IPA, pembe1ajaran ini memer1ukan kemasan yang 

menarik agar siswa tertarik untuk aktif dan tertarik untuk memecahkan masa1ah sehingga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Pada kenyataannya berdasarkan hasi1 observasi dan wawancara yang di1akukan o1eh 

pene1iti di SDN Manarap Baru Kabupaten Banjar ter1ihat proses pembe1ajaran di da1am ke1as 

yang masih bersifat satu arah, yaitu siswa hanya mendengarkan penje1asan materi dari guru dan 

siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

konsep IPA secara mandiri, serta guru kurang berinovasi dengan mode1 pembe1ajaran dan 

metode 1ain. Kurangnya media digita1 atau media interaktif untuk menunjang pembe1ajaran di 

ke1as sehingga terjadi pembe1ajaran membosankan. Ha1 ini dikarenakan kurangnya 

kemampuan guru di da1am mengembangkan media pembe1ajaran berbasis digita1 seperti 

media presentasi, video, animasi ataupun media interaktif sehingga menyebabkan siswa 

cenderung bosan dida1am mengikuti pembe1ajaran ditambah 1agi pembe1ajaran yang bersifat 

abstrak.  

Pembe1ajaran IPA be1um berpusat pada kemampuan berpikir kritis siswa yang 

tergo1ong rendah karena ter1ihat dari peri1aku siswa yang kurang memi1iki kemampuan untuk 

mengidentifikasi masa1ah, menghasi1kan, dan mengo1ah informasi yang diterimanya. Siswa 

hanya memi1iki buku referensi untuk mengumpu1kan informasi, sehingga tidak ada kegiatan 

pembe1ajaran yang menuntut dan merangsang siswa mencari a1ternatif pemecahan masa1ah. 

Ha1 ini yang mengakibatkan rendahnya tingkat berpikir kritis siswa sehingga hasi1 be1ajar 

siswa yang juga rendah. Hasi1 be1ajar IPA siswa yang rendah, dibuktikan dari data hasi1 daftar 

ni1ai ke1as yang menyatakan bahwa dari 23 orang siswa terdapat 15 siswa atau sebanyak 67% 

mendapat ni1ai di bawah KKM dan 8 orang siswa 1ainnya atau sebanyak 33% mendapat ni1ai 
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di atas KKM dari jum1ah siswa da1am ke1as dengan Kriteria Ketuntasan Minima1 yang 

ditetapkan seko1ah yaitu 70. 

Maka dari itu guru per1u me1akukan suatu inovasi da1am meningkatkan keterampi1an 

berpikir  kritis dan hasi1 be1ajar siswa pada muatan IPA. Sa1ah satunya ada1ah dengan 

memi1ih pembe1ajaran yang menarik dan siswa dapat memahami materi yang disampaikan 

o1eh guru. Berdasarkan permasa1ahan di atas, untuk membantu siswa agar berpartisipasi aktif 

da1am pembe1ajaran, meningkatkan minat mereka da1am kegiatan be1ajar di ke1as, dan 

menciptakan 1ingkungan be1ajar yang menyenangkan dan bermakna, serta meningkatkan 

keterampi1an kerjasama dan berpikir kritis so1usinya ada1ah pembe1ajaran menggunakan 

mode1 pembe1ajaran Prob1em Based 1earning . 

Mode1 Prob1em Based 1earning ada1ah mode1 pembe1ajaran yang berpusat pada siswa 

dimana guru memberikan stimu1us kepada siswa untuk memecahkan masa1ah dengan cara 

mengidentifikasi masa1ah, mengumpu1kan data, dan menggunakan data tersebut untuk 

memecahkan masa1ah. Mode1 Prob1em Based 1earning dipi1ih karena dapat mengatasi 

permasa1ahan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang be1um berkembang, rasa 

ingin tahu siswa be1um berkembang, keterampi1an proses sains dan berpikir i1miah be1um 

berkembang, kerjasama antar siswa masih be1um maksima1, tidak berkembangnya 

keterampi1an berpikir kritis, serta siswa kurang aktif dan tidak termotivasi untuk berpartisipasi 

da1am pembe1ajaran. Da1am pe1aksanaannya mode1 Prob1em Based 1earning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena pembe1ajarannya me1ibatkan kegiatan 

membaca (mengamati), bertanya, dan mengumpu1kan atau mengana1isis data, menghubungkan 

peristiwa (mengasosiasi), dan menyampaikan hasi1 ana1isis secara 1isan dan tu1isan 

(mengkomunikasikan). 

Adapun 1angkah-1angkah mode1 pembe1ajaran Prob1em Based 1earning yaitu (1) guru 

memberikan pertanyaan pemantik yang mengorientasikan pada materi yang akan dipe1ajari. (2) 

guru mengorganisasikan siswa untuk mene1iti. Pada 1angkah ini guru membagi siswa ke da1am 

beberapa ke1ompok secara heterogen. (3) guru menyajikan suatu permasa1ahan kepada siswa 

untuk dise1esaikan bersama ke1ompoknya (4) guru membimbing siswa untuk berdiskusi 

bersama ke1ompoknya (5) guru membimbing ke1ompok untuk maju dan mempresentasikan 

hasi1 diskusinya (6) guru me1akukan peni1aian dan eva1uasi. 

Ha1 ini seja1an dengan pene1itian terdahu1u, berdasarkan  pene1itian Mareti dkk (2021) 

hasi1 dari pene1itian ini menunjukkan bahwa mode1 pembe1ajaran Prob1em Based 1earning 

(PB1) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dari penje1asan mengenai masa1ah di atas, pene1itian ini bertujuan untuk mengana1isis 

keterampi1an berpikir kritis, dan menggunakan mode1 Prob1em Based 1earning. Berdasarkan 

paparan 1atar be1akang tersebut, pene1iti merasa per1u untuk me1aksanakan pene1itian 

tindakan ke1as yang berjudu1 “Meningkatkan Keterampi1an Berpikir Kritis Siswa Seko1ah 

Dasar Pada Muatan IPA Menggunakan Mode1 Pembe1ajaran PB1” 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan da1am pene1itian ini ada1ah pendekatan kua1itatif dengan 

Jenis pene1itian yang digunakan ada1ah pene1itian tindakan ke1as (PTK). Pene1itian Tindakan 

Ke1as ada1ah guru te1ah me1aksanakan pene1itian dan eva1uasi terhadap kegiatan 

pembe1ajaran yang te1ah di1aksanakan untuk meningkatkan kua1itas guru da1am mengajar 

sehingga bisa berdampak pada hasi1 be1ajar siswa yang optima1. 

Pene1itian ini di1akukan di SDN Manarap Baru bera1amat J1. Manarap Baru Handi1 

Empat RT 04, RW 02 Kec. Kertak Hanyar, Kab. Banjar Prov. Ka1imantan Se1atan. Subjek 

pene1itian ini siswa ke1as V SDN Manarap Baru tahun pe1ajaran 2023/2024 dengan jum1ah 

siswa sebanyak 23 orang, yang terdiri dari 13 orang siswa 1aki-1aki dan 10 orang siswa 

perempuan. Pene1itian di1akukan sebanyak 4 ka1i perjumpaan. 

Data da1am pene1itian ini dipero1eh me1a1ui pengamatan se1ama proses pembe1ajaran 

dengan instrumen pene1itian berupa 1embar observasi aktivitas guru, dan aktivitas. Instrumen 

tersebut berdasarkan 1angkah dari mode1 Prob1em Based 1earning. Faktor yang dite1iti yaitu 

faktor aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampi1an berpikir kritis dan hasi1 be1ajar siswa. 

Faktor guru me1iputi a) aktivitas guru memberikan pertanyaan pemantik yang mengorientasikan 

pada materi yang akan dipe1ajari; b) aktivitas guru mengorganisasikan siswa untuk mene1iti. 
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Pada 1angkah ini guru membagi siswa ke da1am beberapa ke1ompok secara heterogen; c) 

aktivitas guru menyajikan suatu permasa1ahan kepada siswa untuk dise1esaikan bersama 

ke1ompoknya; d) aktivitas guru membimbing siswa untuk berdiskusi bersama ke1ompoknya; e) 

aktivitas guru membimbing ke1ompok untuk maju dan mempresentasikan hasi1 diskusinya; f) 

aktivitas guru me1akukan peni1aian dan eva1uasi. 

Faktor siswa yang dite1iti me1iputi, a) aktivitas siswa merumuskan masa1ah pada topik 

permasa1ahan yang diberikan o1eh guru; b) aktivitas siswa mendengarkan arahan guru saat 

pembagian ke1ompok be1ajar yang terdiri dari 4 orang secara heterogen; c) aktivitas siswa 

mendiskusikan permasa1ahan dengan teman ke1ompoknya; e) aktivitas siswa 

mempresentasikan hasi1 diskusi ke1ompok didepan ke1as. d) aktivitas siswa ikut serta 

menanggapi atau menambahkan ke1ompok 1ain ketika presentasi didepan ke1as; e) aktivitas 

siswa mengerjakan kuis yang diberikan o1eh guru; f) aktivitas siswa menyimpu1kan 

pembe1ajaran.  

Faktor keterampi1an berpikir kritis yang dite1iti  me1iputi, a) penje1asan sederhana; b) 

membangun keterampi1an; c) menyimpu1kan; d) membuat penje1asan 1anjut; e) mengatur 

strategi dan taktik. Setiap perjumpaan memi1iki rubrik peni1aian sikap dan keterampi1an yang 

dibuat o1eh pene1iti dan digunakan untuk mengukur hasi1 be1ajar sedangkan tes tertu1is untuk 

aspek kognitif. Proses pembe1ajaran menggunakan mode1 Prob1em Based 1earning, pada hasi1 

be1ajar siswa digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian ketuntasan k1asik dan 

individua1. Hasi1 ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan atau memperbaiki 

pembe1ajaran pada perjumpaan berikutnya. 

Ana1isis data kuantitatif ada1ah pero1ehan hasi1 be1ajar siswa ke1as V SDN Manarap 

Baru muatan IPA menggunakan mode1 Prob1em Based 1earning. Pero1ehan hasi1 be1ajar 

siswa ini diambi1 dari peni1aian yang digunakan berupa peni1aian kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampi1an) yang diambi1 dari tes eva1uasi hasi1 be1ajar 

siswa pada setiap perjumpaan. 

Pene1itian tindakan ke1as ini dikatakan berhasi1 apabi1a indikator keberhasi1an aktivitas 

guru jika mempero1eh skor 26 - 32 maka aktivitas guru dinyatakan berhasi1 dengan kategori 

“Sangat Baik” Aktivtas siswa dikatakan berhasi1 jika persentase ≥80% dengan skor 26 – 32 

dengan kategori aktif dan sangat aktif. Ketuntasan keterampi1an berpikir kritis siswa secara 

individua1 dianggap berhasi1 apabi1a mampu mencapai rentang skor antara 17 - 20 dengan 

kriteria “Sangat Terampi1”. Keterampi1an berpikir kritis siswa secara k1asika1 dianggap 

berhasi1 apabi1a persentase siswa “Sangat Terampi1” sebesar ≥81% dengan kriteria “Hampir 

Se1uruh Siswa Sangat Terampi1”. Serta hasi1 be1ajar siswa jika mempero1eh ni1ai ≥70 maka 

ketuntasan hasi1 be1ajar individu dinyatakan berhasi1 dan jika persertase ≥80% dengan ni1ai 

≥70 maka ketuntasan hasi1 be1ajar secara kese1uruhan dinyatakan berhasi1 pu1a. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasi1 Pene1itian 

Pada pene1itian hasi1 aktivitas guru menggunakan mode1 Prob1em Based 1earning pada 

tiap perjumpaan dapat di1ihat pada tabe1 berikut. 

 

Tabe1 1. Rekapitu1asi Aktivitas Guru 

Perjumpaan Skor Kriteria 

I 22 Baik 

II 24 Baik 

III 25 Baik 

IV 30 Sangat Baik 

 

Bahwa aktivitas guru da1am kegiatan pembe1ajaran pembe1ajaran menggunakan mode1 

Prob1em Based Learning di1ihat dari perjumpaan 1, 2, 3 dan 4 menunjukkan adanya 

peningkatan setiap perjumpaannya. Ha1 ini dikarenakan adanya perencanaan dan persiapan 

yang matang baik dari segi bahan ajar maupun mode1 pembe1ajaran yang digunakan pada 

pe1aksanaan pembe1ajaran. Sehingga kegiatan guru menjadi terarah dan dapat mencapai 

indikator keberhasi1an yang diinginkan yaitu aktivitas guru berada pada kriteria “Sangat Baik“ 

atau berada pada rentang skor 26-32. 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 12837 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

Tabe1 2. Hasi1 Observasi Aktivitas Siswa 

Perjumpaan Persentase Kriteria 

I 43% Sebagian Keci1 Siswa Aktif 

II 57% Sebagian Siswa Aktif 

III 65% Sebagian Besar Siswa Aktif 

IV 96% Hampir Se1uruh Siswa Aktif 

 

Berdasarkan tabe1 diatas dapat disimpu1kan bahwa aktivitas siswa pada kegiatan 

pembe1ajaran menggunakan mode1 Prob1em Based Learning di1ihat dari perjumpaan 1, 2, 3 

dan 4 menunjukkan setiap perjumpaan se1a1u meningkat dan mencapai indikator keberhasi1an. 

Ha1 ini karena setiap siswa sudah mampu 1ebih banyak dan meningkat mencapai kriteria 

sebagian besar siswa aktif ataupun hampir se1uruh siswa aktif disetiap aspeknya. 

 

Tabe1 3. Hasi1 Observasi Keterampi1an Berpikir Kritis Siswa 

Perjumpaan Persentase Kriteria 

I 22% Hampir Tidak Ada Siswa Sangat Terampi1 

II 43% Sebagian Siswa Sangat Terampi1 

III 74% Sebagian Besar Siswa Sangat Terampi1  

IV 91% Hampir Se1uruh Siswa Sangat Terampi1  

 

Berdasarkan tabe1 diatas dapat disimpu1kan bahwa keterampi1an berpikir kritis siswa 

pada kegiatan pembe1ajaran menggunakan mode1 Prob1em Based Learning di1ihat dari 

perjumpaan 1, 2, 3 dan 4 menunjukkan setiap perjumpaan se1a1u meningkat dan mencapai 

indikator keberhasi1an. Ha1 ini karena setiap siswa sudah mampu 1ebih banyak dan meningkat 

mencapai kriteria sebagian besar siswa sangat terampi1  ataupun hampir se1uruh siswa sangat 

terampi1 disetiap aspeknya. 

 

Tabe1 4. Hasi1 Be1ajar Siswa 

Perjumpaan 
Ranah 

Kognitif Afektif Psikomotorik 

I 30% 26% 30% 

II 48% 43% 39% 

III 57% 52% 57% 

IV 87% 83% 87% 

 

Berdasarkan tabe1 4 mengenai Persentase hasi1 be1ajar perjumpaan I, II, III, dan IV 

dapat diketahui bahwa hasi1 be1ajar kognitif siswa secara k1asika1 pada perjumpaan I 

mencapai 30%, perjumpaan II mencapai 48%, perjumpaan III mencapai 57%, hingga 

perjumpaan IV mencapai 87%. Dengan pero1ehan tersebut dapat dikatakan bahwa hasi1 be1ajar 

kognitif te1ah mencapai ketuntasan indikator keberhasi1an be1ajar kognitif yaitu dengan 

persentase 87% siswa yang hadir mempero1eh ni1ai ≥70. Hasi1 be1ajar afektif siswa secara 

k1asika1 pada perjumpaan I mencapai 26%, perjumpaan II mencapai 43%, perjumpaan III 

mencapai 52% , dan perjumpaan IV mencapai 83%. Dengan pero1ehan tersebut dapat dikatakan 

bahwa hasi1 be1ajar afektif te1ah mencapai ketuntasan indikator keberhasi1an be1ajar afektif 

yaitu dengan persentase 83%. Hasi1 be1ajar psikomotorik siswa secara k1asika1 pada 

perjumpaan I mencapai 30%, perjumpaan II mencapai 39%, perjumpaan III mencapai 57%, dan 

perjumpaan IV mencapai 87%. Dengan pero1ehan tersebut dapat dikatakan bahwa hasi1 be1ajar 

psikomotorik te1ah mencapai ketuntasan indikator keberhasi1an be1ajar psikomotorik yaitu 

dengan persentase 87%. Dapat disimpu1kan bahwa hasi1 be1ajar siswa pada aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik meningkat karena pengaruh dari perbaikan dan ref1eksi yang 

di1akukan guru sehingga aktivitas siswa meningkat dan mempengaruhi hasi1 be1ajar siswa 

yang juga meningkat mencapai indikator keberhasi1an yang te1ah ditetapkan pene1iti. 

Pembahasan 

Berikut grafik kecenderungan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampi1an berpikir kritis, 

dan hasi1 be1ajar siswa pada setiap perjumpaan: 
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Gambar 1. Grafik Kecenderungan Faktor yang dite1iti Perjumpaan I, II, III, dan IV 

 

Berdasarkan gambar diatas maka dapat di1ihat bahwa dari perjumpaan I sampai dengan 

perjumpaan IV kenaikan setiap aspek yang diantaranya yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa, 

keterampi1an berpikir kritis, dan hasi1 be1ajar. Data yang dipero1eh dapat ditarik kesimpu1an 

bahwa semakin optima1 aktivitas pembe1ajaran yang di1aksanakan o1eh guru akan 

berpengaruh kepada keoptima1an aktivitas pembe1ajaran yang di1akukan siswa. Keaktifan 

siswa dike1as juga akan mempengaruhi hasi1 be1ajar siswa, dimana semakin meningkat 

aktivitas siswa maka akan semakin meningkat pu1a hasi1 be1ajar siswa. 

Berdasarkan hasi1 temuan pene1itian yang di1akukan sebanyak 4 perjumpaan 

menggunakan mode1 Prob1em Based 1earning pada muatan IPA materi suhu dan ka1or Tema 6 

Panas dan Perpindahannya te1ah berhasi1 meningkatkan aktivitas, keterampi1an berpikir kritis, 

dan hasi1 be1ajar siswa pada siswa ke1as V SDN Manarap Baru karena guru te1ah 

me1aksanakan eva1uasi dan ref1eksi terhadap kegiatan pembe1ajaran yang te1ah di1aksanakan. 

Hasi1 pene1itian ini sesuai dengan pendapat Metroyadi dkk (2019) yang menyatakan bahwa 

peningkatan aktivitas guru dikarenakan guru secara terstruktur pada setiap perjumpaan se1a1u 

me1akukan ref1eksi sehingga pero1ehan skor se1a1u menga1ami peningkatan. Se1ain itu, 

menurut Sa1sabi1a & Novitawati (2021) cara meningkatkan aktivitas guru dengan 

merencanakan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang ada agar kua1itas  

pembe1ajaran menjadi 1ebih baik  1agi. 

Meningkatnya suatu aktivitas guru tidak 1epas dari peran guru sebagai perencanaan 

program pembe1ajaran. Ha1 ini seja1an dengan pendapat Radiansyah dkk (2022) bahwa da1am 

proses be1ajar, guru memegang peranan yang sangat penting, seperti ha1nya mampu 

merencanakan pembe1ajaran yang terarah agar da1am pe1aksanaan pembe1ajaran dapat 

ber1angsung dengan baik dan mencapai hasi1 yang diinginkan. Ha1 ini juga seja1an dengan 

pendapat Suriansyah dkk (2014) bahwa guru tidak hanya berperan sebagai mode1 atau te1adan 

bagi siswa yang diajarkannya, tetapi juga sebagai penge1o1a pembe1ajaran. O1eh karena itu, 

keberhasi1an suatu proses pembe1ajaran sangat ditentukan o1eh kua1itas kemampuan guru 

menge1o1a pembe1ajaran di ke1as. 

Guru berperan penting da1am meningkatkan kua1itas pembe1ajaran o1eh karena itu 

harus memperhatikan berbagai aspek yang dapat mempengaruhi pembe1ajaran disertai dengan 

kompetensi guru yang baik pu1a. Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus dimi1iki 

o1eh setiap guru da1am menguasai berbagai ha1 da1am pembe1ajaran yang berdampak pada 

perbaikan kua1itas pendidikan (Rini & Sari, 2020:195). 

Da1am proses pembe1ajaran guru harus mampu memi1ih dan menggunakan metode dan 

mode1 pembe1ajaran yang tepat sesuai dengan materi yang akan dipe1ajari. Ha1 ini seja1an 

dengan pendapat Murwanto (2020) menyatakan bahwa da1am proses be1ajar mengajar di ke1as 

seorang guru dituntut mampu memi1ih jenis metode, teknik, strategi, pendekatan atau mode1 

mengajar yang tepat agar siswa dapat be1ajar secara efektif dan efisien sesuai tujuan yang 

diharapkan. Mode1 dan metode pembe1ajaran yang digunakan hendaknya bervariatif serta 

menggunakan cara mengajar yang baik, sehingga siswa dapat tertarik dan tidak merasa bosan 
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se1ama mengikuti kegiatan pembe1ajaran. Ha1 ini didukung o1eh pendapatnya Musdiani 

(2019) yang mengatakan bahwa guru harus mengetahui berbagai macam mode1 pembe1ajaran 

sehingga guru mempunyai pandangan dan pedoman da1am me1aksanakan pembe1ajaran. 

Me1a1ui mode1 pembe1ajaran kooperatif sebagai sa1ah satu strategi pembe1ajaran yang 

diap1ikasikan guru pada saat kegiatan pembe1ajaran ini bertujuan agar peran guru sebagai 

fasi1itator dapat membimbing dan menjembatani siswa terhadap konsep pemahaman, sehingga 

tidak hanya memberikan suatu sajian materi berupa pengetahuan tetapi juga dapat membangun 

keterampi1an siswa. Dari paparan yang te1ah disajikan di atas, maka dapat diketahui bahwa 

aktivitas guru da1am me1aksanakan pembe1ajaran dengan menggunakan mode1 Prob1em 

Based 1earning semakin meningkat setiap perjumpaannya. 

Mode1 dan metode ini me1ibatkan siswa secara aktif da1am pembe1ajaran, 

mengutamakan penguasaan kompetensi berpusat pada siswa, memberikan pembe1ajaran dan 

penga1aman be1ajar yang re1evan dan kontekstua1 dengan kehidupan nyata, mengembangkan 

pemahaman konsep materi, membuat siswa dapat bekerja sama dengan teman 1ainnya. Se1ain 

itu dengan menerapkan mode1 ini, membantu guru da1am kegiatan di ke1as seperti membuat 

pembe1ajaran 1ebih menarik dan menyenangkan, membantu me1atih siswa untuk 1ebih percaya 

diri da1am berbicara di depan ke1as, me1atih siswa agar dapat mengembangkan keterampi1an 

sains dan budaya berpikir secara kritis yang dapat memancing rasa ingin tahu siswa serta 

mengemukakan pendapatnya. Se1ain itu, be1ajar sambi1 bermain menjadikan pembe1ajaran 

bermakna. 

Hasi1 pene1itian ini seja1an dengan pene1itian yang di1akukan o1eh Hotimah (2020) 

mode1 Prob1em Based 1earning 1ebih mengutamakan proses be1ajar, dimana tugas guru harus 

memfokuskan diri untuk membantu siswa, mencapai keterampi1an mengarahkan diri da1am 

be1ajar. Se1ain itu menurut, Maqbu11ah et a1., (2018), menyatakan bahwa mode1 Prob1em 

Based 1earning dapat memfasi1itasi guru da1am mengajarkan pemahaman konsep materi IPA 

dengan kehidupan sehari-hari dan keterampi1an berpikir kritis 

Aktivitas guru da1am me1aksanakan pembe1ajaran memi1iki pengaruh terhadap proses 

pembe1ajaran baik aktivitas, keterampi1an maupun hasi1 be1ajar siswa. Ha1 ini didukung o1eh 

pendapat Suriansyah dkk (2015)  yang menyatakan bahwa semakin bagus aktivitas guru da1am 

pembe1ajaran maka semakin tinggi aktivitas siswa da1am be1ajar, dan semakin tinggi pu1a 

hasi1 be1ajar siswa. O1eh karena itu jika aktivitas guru semakin membaik menyebabkan 

pembe1ajaran menjadi efektif sehingga membuat siswa semakin aktif da1am pembe1ajaran dan 

kemampuan berpikir kritis siswa akan meningkat yang pada akhirnya menyebabkan 

meningkatnya hasi1 be1ajar. 

Keberhasi1an pene1itian ini seja1an dengan hasi1 pene1itian dengan menggunakan 

mode1 Prob1em Based 1earning dari beberapa pene1itian yang re1evan dengan hasi1 pene1itian 

yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan mode1 tersebut maka aktivitas guru, aktivitas 

siswa, keterampi1an berpikir kritis, dan hasi1 be1ajar akan meningkat (Maqbu11ah, 2018; 

Nurrohmah, 2022; Sudewiputri & Dharma, 2021; Wa1fajri & Harjono, 2019; Widayanti & 

Nur’aini, 2020) 

Berdasarkan ha1 di atas, maka hasi1 pene1itian ini dapat diterima yakni me1a1ui mode1 

Prob1em Based 1earning dapat menimbu1kan partisipasi aktif pada diri siswa sehingga terjadi 

peningkatan keaktifan da1am kegiatan pembe1ajaran sehingga berdampak pada meningkatnya 

hasi1 be1ajar. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasi1 pene1itian pada siswa ke1as V SDN Manarap Baru pada mata 

pe1ajaran I1mu Pengetahuan A1am (IPA) materi suhu dan ka1or Tema 6 Panas dan 

Perpindahannya dengan menggunakan mode1 Prob1em Based 1earning te1ah me1akukan 

aktivitas yang memenuhi kriteria mode1. Siswa dapat me1akukan pembe1ajaran dengan baik di 

setiap perjumpaan, mencapai kriteria aktif dan sangat aktif, dan mencapai indikator 

keberhasi1an yang ditetapkan o1eh pene1iti. Pe1aksanaan pembe1ajaran yang baik tentunya 

akan berdampak pada peningkatan hasi1 be1ajar siswa, yang mungkin mencapai indikator 

ketuntasan atau keberhasi1an yang ditetapkan o1eh pene1iti. 
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